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Tinjauan Mata Kuliah 

Modul ini merupakan bahan ajar untuk mata kuliah Hubungan Masyarakat. Modul 
disusun dalam sembilan pokok bahasan terdiri atas (1) dimensi historis praktik 

hubungan masyarakat, (2) pengertian-pengertian dasar hubungan masyarakat, (3) 
konsep publik bagi organisasi, (4) kedudukan dan peran hubungan masyarakat dalam 
organisasi, (5) penerapan humas dalam berbagai organisasi, (6) proses kerja hubungan 
masyarakat, (7) teori komunikasi, persuasi, dan pendapat umum sebagai pendukung 
praktik hubungan masyarakat, (8) teknik komunikasi dalam hubungan masyarakat, 
serta (9) profesionalisme dan etika hubungan masyarakat. Setiap pokok bahasan terbagi 
dalam beberapa kegiatan belajar disertai dengan bahan diskusi dan tes formatif untuk 
memudahkan mahasiswa memahami materi.

	 Mata kuliah Hubungan Masyarakat merupakan mata kuliah perpaduan antara 
teori dan praktik. Oleh karena itu, modul ini menyajikan materi yang memungkinkan 
mahasiswa mencapai kompetensi intelektual, manajerial, dan praktis. Kegiatan belajar 
yang ada memadukan kajian konseptualisasi hubungan masyarakat, manajemen kerja 
hubungan masyarakat, dan juga praktik komunikasi kehumasan. Untuk bisa memahami 
modul ini dengan baik, disarankan memahami terlebih dahulu materi pengantar ilmu 
komunikasi.

	 Secara umum, modul ini memberikan pemahaman dan kemampuan tentang 
beberapa hal berikut.
1.	 Dimensi historis, konsep dasar, fungsi, dan peran hubungan masyarakat di 

berbagai jenis organisasi, baik yang profit maupun nonprofit.
2.	 Teknik komunikasi lisan, tertulis, audiovisual, komunikasi informatif, dan 

komunikasi persuasif dalam praktik hubungan masyarakat.
3.	 Model dan proses hubungan masyarakat melalui metode manajemen.
4.	 Teori komunikasi, opini publik, profesionalisme, dan etika hubungan masyarakat.

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa dapat menguasai, 
memahami dengan baik, dan mampu mempraktikkan hubungan masyarakat. Oleh 
karena itu, perlu diperhatikan langkah-langkah berikut. (1) Baca dan pelajari dengan 
saksama materi kegiatan belajar dalam modul ini. (2) Untuk menguji kemampuan dan 
tingkat pemahaman materi, mahasiswa sebaiknya mengerjakan semua tugas dan tes 
formatif pada setiap kegiatan belajar. (3) Lakukan evaluasi dengan memeriksa hasil 
pekerjaan dan kunci jawaban yang telah disediakan di akhir modul. (4) Jika mendapat 
kesukaran dalam proses belajar, lakukan diskusi dengan teman atau tutor Anda. (5) Jika 
Anda ingin memahami lebih lanjut, bacalah buku-buku yang menjadi referensi setiap 
materi kegiatan belajar.

Akhirnya, selamat belajar. Semoga modul ini dapat memberikan pengetahuan, 
pemahaman, dan keterampilan praktik kehumasan di berbagai organisasi bagi para 
mahasiswa.
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Peta Kompetensi
Hubungan Masyarakat/SKOM4103/3SKS

Setelah mempelajari BMP HUBUNGAN Masyarakat, 
mahasiswa S1 Jurusan Komunikasi dapat menjelaskan 

konsepsi hubungan masyarakat

(4) (5)

(6)

Menjelaskan kedudukan dan 
peran hubungan masyarakat 

dalam organisasi.

Menjelaskan penerapan 
hubungan masyarakat dalam 

berbagai organisasi.

Menjelaskan proses kerja 
hubungan masyarakat.

(8) (9)(7)

Menjelaskan teori 
komunikasi, persuasi, dan 

pendapat umum dalam 
mendukung praktik humas.

Menjelaskan teknik 
komunikasi dalam 

hubungan masyarakat

Menjelaskan konsep 
profesionalisme dan etika 

hubungan masyarakat.

(2)

(1)

(3)

Menjelaskan pengertian-
pengertian dasar hubungan 

masyarakat.

Menjelaskan dimensi 
historis praktik hubungan 

masyarakat.

Menjelaskan konsep publik 
bagi organisasi.


